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Abstrak

Teknologi dapat meningkatkan komunikasi dan pendidikan, namun penggunaannya juga dapat
menimbulkan risiko bagi anak-anak dan remaja. Salah satu risiko tersebut adalah paparan pornografi
yang merupakan salah satu perilaku negatif yang dapat mengakibatkan perubahan serius pada perilaku
remaja untuk meningkatkan pengetahuan tentang paparan pornografi dan pencegahannya pada remaja
di SMPN 2 Tapaktuan Aceh Selatan. Prosedur kegiatan pengabdian masyakarat melalui beberapa
tahapan dimana tahap pertama adalah tahap persiapan, tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan yaitu
kegiatan pre-test, penyampaian materi dengan ceramah, dan diskusi serta kegiatan evaluasi post test.
Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-test kuesioner menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman secara keseluruhan yaitu 30% sebagai bentuk dalam upaya pencegahan paparan
pornografi. Kesimpulan dan Saran: Implikasi dari kegiatan pengabdian ini adalah membentuk
pemahaman dan kesadaran yang baik bagi masyarakat sekolah (keluarga/siswa/guru) untuk
meningkatkan kemampuan dalam upaya mencegah paparan pornografi untuk meningkatkan kesehatan
remaja, pendidikan kesehatan berkelanjutan secara persuasif dari pihak sekolah, lembaga pendidikan
kesehatan dan pemerintah daerah setempat, serta kerjasama baik dari lintas sektoral maupun lintas
program untuk mencapai hasil yang maksimal.
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PENDAHULUAN

Anak merupakan amanah yang harus
dijaga dan dilindungi terutama dari
paparan pornografi. Hal ini sesuai dengan
UUD no 44 tahun 2008 tentang pornografi

yang menyebutkan bahwa adanya
pelarangan melibatkan anak dalam
kegiatan = dan/atau  sebagai  objek

eksploitasi seksual online (Kemenpppa,
2019). Remaja merupakan masa peralihan
atau transisi dari masa anak menuju masa
dewasa, yang terjadi banyak perubahan
baik fisik maupun psikis (Diananda,
2018). itu masa remaja juga
merupakan masa pencarian jati diri
sehingga rasa keingintahuan terhadap hal-
hal yang baru juga semakin meningkat,
salah satunya peningkatan minat dan
dorongan terhadap seksualitas sehingga
berbagai
informasi melalui teknologi dan internet
(Imawati & sari, 2018). Teknologi dapat
meningkatkan dan
pendidikan, namun penggunaannya juga
dapat menimbulkan risiko bagi anak-anak
dan remaja. Salah satu risiko tersebut
(Hornor,
2020). Menurut survey nasional yang
dilakukan KPAI (2020) dalam situasi
pandemi covid 19 menunjukkan hampir
60% anak Indonesia menggunakan media
digital, terkait kebijakan
pembelajaran jauh yang harus
dilakukan selama masa pandemi. Hasil
survey ini juga menunjukkan 22 % anak
mengakses tayangan yang
pornografi. Anak juga merasa bosan
selama masa pandemi, yaitu 63% merasa
bosan, 5% merasa cemas, dan 3% merasa
galau atau tidak nyaman.

Penggunaan Internet di Indonesia
sudah sangat mengalami perkembangan.
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Pertumbuhan pengguna internet dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan
yang signifikan seiring dengan
perkembangan teknologi (Prihandini,
Limilia, & Pratamawaty, 2019). Pengguna
internet lebih banyak pada usia 13-18
tahun yaitu sebesar 75% (APJI, 2017). Hal

ini menunjukkan  sebagian  besar
pengguna internet adalah anak usia
remaja. Penggunaan internet

memudahkan akses ke berbagai situs,
salah satunya konten pornografi. Menurut
Mortellozo et al (2020) peningkatan akses
pornografi secara online pada remaja
semakin meningkat karena adanya faktor-
faktor yang mendukung seperti
peningkatan penggunaan perangkat yang
terhubung ke internet yaitu pertumbuhan
perangkat yang terhubung Wi-Fi semakin
portabel meningkatkan
ketersediaaan dan kemudahan akses ke
pornografi online yang tersebar luas.

Astuti (2018)
menunjukkan hasil skrining tingkat adiksi
pornografi pada siswa SMP dan SMA
sebagian besar sudah terpapar konten
pornografi (91,6%). Hal ini sejalan
penelitian Maisya dan Masitoh (2019)
terhadap derajat keterpaparan pornografi
pada SMP dan SMA yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

sehingga

Penelitian

siswa

SMP yaitu 96,1 % terpapar pornografi
derajat 1. Hasil studi (Astuti, 2018; Maisya
& Masitoh, 2019)
bahwa usia pertama kali anak terpapar
pornografi mayoritas berada pada rentang
usia 12-15 tahun, yang merupakan tahap
pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP). Hal ini
menunjukkan pentingnya peran serta dan
tanggung jawab berbagai pihak untuk

juga menunjukkan

anak Dberada



mencegah remaja terpapar dengan konten
pornografi.

Pornografi merupakan salah satu 1.

perilaku negatif yang dapat
mengakibatkan perubahan serius pada
perilaku remaja, sehingga memerlukan
pengawasan. Berdasarkan literatur review
(Owens et al, 2012) pornografi pada
remaja dampak pada
perilaku seksual, perubahan perilaku dan
kekerasan seksual. Menurut penelitian
(2020), terpaparnya
pornografi pada remaja usia 11-16 tahun
memberikan efek pada respon remaja,

memberikan

Martellozo et al

perubahan kognitif dan perubahan
perilaku. Meningkatnya keterpaparan
pornografi dikalangan anak-anak dan

remaja sudah masuk ke dalam tahap yang
mencemaskan dan perlu pengawasan
lebih dari seluruh orangtua. Hal ini terjadi
karena semakin mudahnya anak dalam
mengakses internet serta fasilitas gadget
yang diterima dari orangtua. Akses mudah

ke pornografi secara online akan
menimbulkan potensi bahaya yang
semakin meningkatkan kekhawatiran

tentang kesehatan dan kesejahteraan
anak-anak, sehingga sangat diperlukan
pencegahan paparan pornografi teutama
dari orangtua. Orangtua memiliki peran
sangat penting dalam memperhatikan

penggunaan media terhadap anak.
Pencegahan pornografi juga dapat
dilakukan oleh guru di lingkungan

pendidikan. Orangtua dan guru wajib
melindungi anak dan remaja dari paparan
pornografi. Orang tua harus
bagi  anak-anaknya
mengurangi penggunaan gawai dengan
memperbanyak komunikasi dengan anak

(Kemenpppa, 2019)

menjadi

teladan untuk
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METODE

Tahap Persiapan meliputi:
Diskusi dengan team Pengabdian
untuk rencana kegiatan Pengabdian
Pembuatan Proposal Kegiatan dengan
mengacu pada data- data yang ada
dan studi literatur.
Membuat surat permohonan izin
kepada pihak sekolah yaitu SMP
Negeri 2 Tapaktuan Aceh Selatan.

Tahap  Pelaksanaan  Kegiatan
pelatihan ini menggunakan metode
ceramah dan diskusi berikut langkah-
langkah untuk mencapai tujuan kegiatan
pengabdian yaitu:
Kegiatan pre-test Kegiatan pertama
yaitu melakukan pre test melalui
kuesioner untuk mengukur tingkat
pengetahuan para peserta terkait
paparan
pencegahannya.
Penyampaian materi dengan metode
Ceramah dan Diskusi Penyampaian
pada kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui metode ceramah
berupa penyampaian materi tentang
paparan
pencegahannya. Penyampaian materi
menggunakan media power point,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi
Bersama peserta.

Kegiatan

pornografi dan

materi

pornografi dan

evaluasi  post- test
Mengukur tingkat keberhasilan dari
pelaksanaan kegiatan dilakukan
evaluasi menggunakan post test melalui
kuisioner tentang paparan pornografi dan
pencegahan. Tahapan Pembuatan Laporan
Setelah data terkumpul, maka kegiatan
selanjutnya adalah berdiskusi dengan
team PKM untuk menganalisis data dari
kuesioner pre dan post dan

menyelesaikan laporan pengabdian

ini,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan kepada
siswa SMPN 2 Tapaktuan Aceh Selatan
telah berhasil dilaksanakan melalui tiga
tahapan yakni tahap persiapan, tahap
pelaksanan kegiatan dan tahap evaluasi
kegiatan. Sasaran kegiatan pada siswa
SMPN 2 Tapaktuan Aceh Selatan sebanyak

30 orang.

Pelaksanaan = Kegiatan = Tahap
pertama pada pelaksanaan kegiatan
diawali dengan membagikan lembar

kuesioner sebagai pre-test kepada peserta
untuk mengukur tingkat pengetahuan
mengenai  paparan  pornografi
pencegahannya sebelum diberikan materi
dengan melibatkan 30 responden siswa.
Hasil kegiatan pengabdian, menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan peserta yang
diukur kepada 30 orang peserta sebagai
pre-test, terdapat 16 peserta yang
memiliki tingkat pengetahuan < 50%.
Selanjutnya, pada tahap kedua dilakukan
edukasi/ sosialisasi tentang paparan dan
pencegahan pornografi yang disampaikan
secara langsung dari salah satu tim
pengabdi masyarakat melalui powerpoint
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi
oleh peserta.
Setelah
dilaksanakan, tahap berikutnya adalah
evaluasi untuk mengetahui seberapa
pengaruh sosialisasi yang telah
dilaksanakan kepada peserta dengan
membagikan lembar kuesioner post-test,

dan

kegiatan sosialiasai

dengan bentuk pertanyaan yang sama

dengan pre-test sebelumnya, sehingga
ditemukan  perubahan  peningkatan
pengetahuan  terkait paparan dan

pencegahan pornografi.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian berlangsung
dengan lancar sesuai dengan rencana,
tanggapan siswa dan para guru terhadap
pentingnya pencegahan paparan
pornografi sebagai upaya meningkatkan
kesehatan remaja sangat baik, namun
keterlibatan semua pihak baik dari
keluarga, sekolah, lembaga pendidikan
kesehatan maupun dari pemerintah
daerah  sangat  diperlukan  untuk
mendukung tercapainya upaya
pencegahan paparan pornografi pada
remaja. Perlu adanya pemahaman dan
kesadaran yang baik bagi masyarakat
sekolah  (keluarga/siswa/guru) untuk



meningkatkan kemampuan dalam upaya
mencegah paparan pornografi untuk

kesehatan
kesehatan  berkelanjutan
pihak sekolah,
kesehatan dan
setempat, serta

lintas sektoral

meningkatkan
pendidikan
secara persuasif dari
lembaga pendidikan
pemerintah  daerah
kerjasama baik dari

remaja,

maupun lintas program untuk mencapai
hasil yang maksimal.
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